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Para lawan Imam Shadiq pun mengakui ketinggian akhlaknya. Ketika pihak lawan dalam debat
menyampaikan pandangan, beliau mendengarkan argumentasinya hingga selesai, lalu secara

singkat menanggapinya. Beliau juga menghormati dan menjaga etika berdebat, kemudian
mengemukakan pandangannya dengan kalimat yang benar dan berisi, yang disampaikan

secara singkat dan padat. Ketika berdebat, Imam Shadiq membela keyakinannya secara tegas
.dan terang-terangan, tapi disampaikan dengan cara yang bijaksana

Imam Shadiq meminta para pengikutnya untuk menghormati sesama Muslim, dan menjaga
persatuan Islam. Cucu Rasulullah Saw ini memberikan nasehat kepada salah seorang

.sahabatnya bernama Zaid bin Hisyam supaya menghormati Ahlusunnah

Beliau berkata, "Datangilah masjid-masjid mereka dan shalatlah di sana. Jenguklah mereka
jika sakit, dan iringilah jenazahnya ketika mereka meninggal. Bersikap baiklah kalian, sehingga

mereka datang dan ikut bersama-sama shalat dengan kalian. Jika akhlak kalian demikian,
mereka akan berkata inilah pengikut mazhab Ja’fari; Tuhan merahmati Imam Shadiq yang
telah mendidik pengikutnya demikian….. Tapi jika akhlak kalian buruk, maka mereka akan

memandang buruk mazhab Ja’fari, dan menilai sebegitu burukkah Imam Shadiq mendidik para
".pengikutnya

Suatu hari Hisyam bin Hakam menanyakan kepada Imam Shadiq alasan mengapa umat Islam
diwajibkan untuk menunaikan ibadah haji. Imam Shadiq menjawab, "Allah Swt menciptakan

makhluk supaya mereka menaati aturan agama dan menjauhi yang dilarang agama, demi
kemaslahatan hidupnya di dunia. Dalam ibadah Haji terdapat sarana bagi orang-orang yang

ada di timur dan barat untuk saling mengenali. Lalu kelompok dan suku yang satu mengunjungi
satu kota ke kota lain, sehingga terjalin perniagaan yang menguntungkan di antara mereka…

selain itu warisan Rasulullah Saw lebih dikenali dan selalu teringat dan tidak akan pernah
".terlupakan

Dalam pandangan Imam Shadiq as pondasi kuat persatuan Muslim adalah itikad baik dan
berbuat baik serta saling membantu. Mengharapkan terwujudnya sebuah umat yang kuat dan

terorganisir tanpa infrastruktur moral yang kokoh hanya sekedar penantian sia-sia. Akar
.perpecahan dan kelemahan masyarakat Muslim harus dilihat dari moralitas umat Islam sendiri



Selain menekankan masalah akhlak dan persatuan Islam, Imam Shadiq menegaskan mengenai
masalah politik dan nasib masyarakat, termasuk mengkritik kinerja buruk pemerintahan lalim

.yang merugikan masyarakat


